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ABSTRAK

Nuzul Fahrudin, 2026. Integrasi Nilai - Nilai Spiritual Dan Kedisiplinan Dalam
Pendidikan Agama Islam Materi Syu’abul Iman Kelas X Di SMK Rifa’iyah Kesesi
Pekalongan. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1)
Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M. Ag (2) Dr. Muhamad Rifa’i Subhi, M. Pd.I

Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan penting dalam membentuk
karakter, spiritualitas, dan kedisiplinan peserta didik. Namun, pembelajaran PAI
masih cenderung berfokus pada aspek kognitif sehingga nilai-nilai spiritual belum
terinternalisasi secara optimal. Kondisi tersebut juga ditemukan di SMK Rifa'iyah
Kesesi Pekalongan, sehingga diperlukan integrasi nilai-nilai spiritual dan
kedisiplinan dalam pembelajaran materi Syu’abul Iman.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan integrasi nilai-nilai spiritual
dan penerapan kedisiplinan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi
Syu’abul Iman di kelas X SMK Rifa'iyah Kesesi Pekalongan, serta menganalisis
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya.mbentuk peserta
didik yang beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian dilakukan di SMK Rifa'iyah Kesesi Pekalongan dengan subjek kepala
sekolah, guru PAI, dan peserta didik kelas X yang dipilih secara purposive. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
untuk menggambarkan proses integrasi nilai-nilai spiritual dan kedisiplinan dalam
pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai spiritual menurut
Al-Ghazali dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Syu'abul Iman di
SMK Rifa'iyah Kesesi telah terlaksana melalui implementasi fazkiyatun nafs,
takhalli, dan tahalli. Implementasi tersebut berkontribusi dalam membentuk
karakter religius, disiplin, dan tanggung jawab peserta didik. Keberhasilannya
didukung oleh peran sekolah, guru, orang tua, dan metode pembelajaran yang
interaktif, sedangkan berbagai hambatan dapat diatasi melalui pembinaan
berkelanjutan, peningkatan motivasi belajar, serta kerja sama semua pihak.

Kata Kunci: Nilai Spiritual, Kedisiplinan, Pendidikan Agama Islam, Syu’abul
Iman.



ABSTRACT

Nuzul Fahrudin. 2026. The Integration of Spiritual Values and Discipline in Islamic
Religious Education on the Syu’abul Iman Material for Grade X Students at SMK
Rifa’iyah Kesesi Pekalongan. Master's Thesis, Master of Islamic Religious
Education Program, Graduate School, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic
University Pekalongan. Supervisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag.
(2) Dr. Muhamad Rifa’i Subhi, M.Pd.1.

Islamic Religious Education (IRE) plays a significant role in fostering
students' character, spirituality, and discipline. However, IRE learning has tended
to emphasize cognitive aspects, resulting in the insufficient internalization of
spiritual values. A similar condition was identified at SMK Rifa’iyah Kesesi
Pekalongan, highlighting the need to integrate spiritual values and discipline into
the teaching of Syu’abul Iman to develop students who are faithful, possess noble
character, and demonstrate responsibility.

This study aimed to describe the integration of spiritual values and the
implementation of discipline in Islamic Religious Education on the Syu’abul Iman
material for Grade X students at SMK Rifa’iyah Kesesi Pekalongan, as well as to
analyze the supporting and inhibiting factors affecting its implementation. This
study employed a descriptive qualitative approach.

The research was conducted at SMK Rifa’iyah Kesesi Pekalongan,
involving the principal, Islamic Religious Education teachers, and Grade X
students selected through purposive sampling. Data were collected through
interviews, observations, and documentation, and analyzed using data reduction,
data display, and conclusion drawing techniques.

The findings indicate that the integration of Al-Ghazali's spiritual values in
Islamic Religious Education, particularly the Syu'abul Iman material at SMK
Rifa'iyah Kesesi, has been successfully implemented through the concepts of
tazkiyatun nafs, takhalli, and tahalli. This implementation contributes to the
development of students' religious character, discipline, and sense of responsibility.
1ts success is supported by the roles of the school, teachers, parents, and interactive
learning methods, while the existing obstacles can be addressed through continuous
guidance, increased learning motivation, and collaboration among all stakeholders.
Keywords: Spiritual Values, Discipline, Islamic Religious Education, Syu’abul
Iman.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan, baik
sebagai media untuk mengembangkan kemampuan kognitif, spiritual, maupun
karakter individu. Melalui lingkungan dan proses pembelajaran yang dirancang
secara sengaja, pendidikan memfasilitasi siswa dalam mengembangkan potensi
dirinya secara optimal. Hasil yang diharapkan mencakup integritas kepribadian
seperti karakter mulia dan kekuatan spiritual serta kesiapan kompetensi untuk
berperan aktif dalam masyarakat dan pemerintahan (Dahirin & Rusmin, 2024).
Salah satu cabang pendidikan yang berkontribusi besar dalam membentuk
spiritualitas dan karakter adalah Pendidikan Agama Islam (PAI).

Menurut I[lmi et al., (2017) Pendidikan Agama Islam sangat penting
untuk menanamkan keyakinan agama, kesalehan, dan standar moral yang tinggi
pada generasi muda. PAI tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
pada pembentukan karakter moral siswa dalam kehidupan pribadi dan sosial.
Melalui pembelajaran PAI, peserta didik diharapkan mampu memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga mampu menghadapi berbagai tantangan sosial yang semakin
kompleks, khususnya di era globalisasi.

Salah satu materi penting dalam PAI adalah Syu’abul Iman, yang

memuat berbagai cabang keimanan yang tercermin dalam sikap dan perilaku



manusia, baik dalam hubungannya dengan Allah, sesama manusia, maupun
lingkungan. Materi ini sangat relevan untuk peserta didik kelas X, karena berada
pada fase awal pendidikan menengah kejuruan, di mana proses pembentukan
karakter, kedisiplinan, dan kesadaran spiritual masih sangat terbuka untuk
dibina dan diarahkan secara optimal.

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan adanya
kesenjangan antara konsep ideal pendidikan dengan praktik yang terjadi
(Kholidah, 2015). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI
belum sepenuhnya mampu membentuk perilaku keagamaan siswa secara
optimal. Hal ini diperkuat oleh pendapat Prof. Abdul Mu’ti yang menyatakan
bahwa generasi muda saat ini memiliki tingkat spiritualitas yang berbeda
dibandingkan generasi sebelumnya, cenderung lebih longgar dalam relasi
keagamaan, serta lebih terbuka terhadap nilai-nilai global yang berpotensi
mengurangi intensitas keberagamaan (Fitrianingsih, 2025).

Selain itu, perkembangan teknologi digital turut mempengaruhi pola
pikir dan perilaku generasi muda. Kemudahan akses informasi seringkali tidak
diimbangi dengan kemampuan menyaring nilai, sehingga berdampak pada
menurunnya kedalaman spiritualitas. Hal ini terlihat dari kecenderungan siswa
yang lebih fokus pada aktivitas digital, kurangnya kesadaran dalam
menjalankan ibadah secara konsisten, serta lemahnya penghayatan terhadap
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Kondisi tersebut juga terlihat di SMK Rifa’iyah Kesesi Pekalongan yang

berlokasi di Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah.



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada siswa kelas X,
ditemukan berbagai permasalahan nyata di lapangan. Selain keterlambatan
datang ke sekolah dan kurang tertib saat pembelajaran berlangsung, terdapat
juga siswa yang kurang memperhatikan saat guru menjelaskan materi, berbicara
sendiri di kelas, serta kurang aktif dalam kegiatan keagamaan seperti doa
bersama atau pembiasaan ibadah. Bahkan, sebagian siswa menunjukkan sikap
kurang disiplin dalam mengerjakan tugas, seperti menunda pekerjaan atau tidak
mengumpulkan tugas tepat waktu. Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
kedisiplinan dan spiritualitas belum terinternalisasi secara optimal dalam diri
peserta didik.

Padahal, dalam perspektif Islam, kedisiplinan merupakan bagian dari
implementasi iman. Tafsiran Al-Maraghi terhadap Surah Al-Ashr ayat 1-3
menegaskan pentingnya nilai waktu, tanggung jawab, kesabaran, dan
konsistensi dalam kehidupan seorang Muslim (Sayuni et al., 2022). Nilai-nilai
tersebut selaras dengan substansi materi Syu’abul Iman, yang menekankan
bahwa iman tidak hanya sebatas keyakinan, tetapi harus diwujudkan dalam
perilaku nyata, termasuk dalam bentuk kedisiplinan.

Karakter individu sendiri tidak terbentuk secara instan, melainkan
melalui proses panjang yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat (Zannah, 2020). Oleh karena itu,
sekolah memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter

melalui proses pembelajaran yang terencana dan berkelanjutan. Integrasi nilai-



nilai spiritual dan kedisiplinan menjadi sangat penting untuk menciptakan
pembelajaran yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif.

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran PAI masih cenderung
menitikberatkan pada aspek kognitif dan hafalan, sehingga kurang menyentuh
aspek afektif dan perilaku siswa (Rohman, 2017). Hal ini menyebabkan siswa
memahami  ajaran agama secara teori, tetapi belum mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, muncul
ketimpangan antara pengetahuan dan perilaku, di mana siswa memiliki
pemahaman agama yang cukup, namun belum mencerminkan nilai-nilai
tersebut dalam tindakan nyata (Maawiyah & Syahrizal, 2023).

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih holistik,
yaitu dengan mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan kedisiplinan dalam
proses pembelajaran PAI. Integrasi ini diharapkan mampu membentuk karakter
siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak
mulia, tanggung jawab, dan kedisiplinan yang tinggi. Nilai-nilai spiritual yang
diinternalisasikan dalam pembelajaran diharapkan dapat menumbuhkan
kesadaran siswa bahwa kedisiplinan merupakan bagian dari ajaran agama yang
harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengkaji integrasi nilai-nilai spiritual dan kedisiplinan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam materi Syu’abul Iman kelas X di SMK Rifa’iyah
Kesesi Pekalongan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

mengenai proses integrasi tersebut serta kontribusinya dalam membentuk



karakter peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi bagi lembaga pendidikan dalam mengembangkan pembelajaran PAI

yang lebih holistik, kontekstual, dan relevan dengan tantangan zaman.

1.2 Identifikasi Masalah

Beberapa permasalahan terkait integrasi kedisiplinan dan nilai spiritual

dalam pembelajaran PAI materi Syu’abul Iman telah diidentifikasi.

Permasalahan ini ditemukan pada siswa kelas X SMK Rifa’iyah Kesesi,

Pekalongan, dengan rincian sebagai berikut:

1.

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi Syu’abul Iman
belum secara jelas menunjukkan bentuk integrasi nilai-nilai spiritual dalam
praktik pembelajaran di kelas, sehingga pemahaman dan penghayatan siswa
terhadap nilai-nilai tersebut masih bersifat konseptual dan belum
menyentuh aspek perilaku.

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa kelas X
masih perlu mendapat perhatian, ditandai dengan adanya keterlambatan
masuk kelas, kurangnya ketertiban saat proses pembelajaran berlangsung,
berbicara sendiri ketika guru menjelaskan, serta kurang konsisten dalam

mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu.

. Aktivitas keagamaan yang seharusnya mendukung pembentukan

spiritualitas, seperti doa bersama, pembiasaan ibadah, dan sikap hormat
kepada guru, belum diikuti secara optimal oleh seluruh siswa, sehingga
menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai spiritual belum berjalan secara

maksimal.



4. Belum terlihat adanya keterpaduan yang sistematis antara nilai-nilai

spiritual dalam materi Syu’abul Iman dengan pembentukan sikap disiplin
siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di

luar sekolah.

1.3 Pembatasan Masalah

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dibatasi pada kajian pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) yang dilaksanakan di SMK Rifa’iyah Kesesi, Kabupaten Pekalongan,
dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui penelitian
lapangan (field research). Fokus penelitian diarahkan pada fenomena yang
terjadi secara nyata dalam proses pembelajaran di kelas.

Kajian penelitian difokuskan pada materi Syu’abul Iman pada siswa kelas
X, karena materi ini berkaitan langsung dengan penanaman nilai-nilai
spiritual serta memiliki relevansi dengan pembentukan sikap disiplin

peserta didik.

. Nilai-nilai spiritual yang dikaji dibatasi pada nilai keimanan yang

terkandung dalam materi Syu’abul Iman serta bagaimana nilai tersebut
diinternalisasikan dalam perilaku siswa selama proses pembelajaran

berlangsung.

. Aspek kedisiplinan siswa yang diteliti dibatasi pada perilaku disiplin dalam

pembelajaran PAI di sekolah, yang meliputi ketepatan waktu, ketertiban saat
kegiatan belajar mengajar, serta kepatuhan terhadap aturan yang berlaku di

kelas.



5. Penelitian ini difokuskan pada upaya mendeskripsikan proses integrasi

nilai-nilai spiritual dan kedisiplinan dalam pembelajaran PAI serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya, tanpa melakukan

pengukuran tingkat efektivitas secara kuantitatif.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah-masalah yang sudah teridentifikasi sebelumnya,

diperoleh beberapa rumusan masalah yang akan dikaji secara lebih mendalam.

Sehingga, rumusan masalah tesis ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana integrasi nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam materi Syu’abul Iman kelas X di SMK Rifa’iyah Kesesi
Pekalongan?

Bagaimana integrasi kedisiplinan dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam materi Syu’abul Iman kelas X di SMK Rifa’iyah Kesesi Pekalongan?

. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam integrasi nilai-nilai

spiritual dan kedisiplinan pada pembelajaran tersebut?

1.5 Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan integrasi nilai-nilai spiritual dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Syu’abul Iman kelas X di
SMK Rifa’iyah Kesesi Pekalongan.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan kedisiplinan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Syu’abul Iman kelas X di

SMK Rifa’iyah Kesesi Pekalongan.



3. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam integrasi nilai-nilai spiritual dan kedisiplinan pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Syu’abul Iman kelas X di
SMK Rifa’iyah Kesesi Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Pengembangan teori pendidikan agama Islam
Studi ini diharapkan mampu memperkaya literatur mengenai
sinkronisasi nilai spiritual dan disiplin diri, khususnya dalam
pembelajaran materi Syu’abul Iman di lingkungan sekolah.
b. Kontribusi terhadap studi karakter dalam pendidikan
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoritis pada studi
karakter, dengan menunjukkan bagaimana nilai-nilai spiritual dapat
diintegrasikan dengan disiplin agar membangun sikap dan perilaku
siswa yang lebih baik.
c. Model pembelajaran berbasis integrasi nilai-nilai
Penelitian ini dapat menghasilkan model atau kerangka
pembelajaran yang bisa dijadikan rujukan bagi guru mengintegrasikan
nilai spiritual dan disiplin secara efektif dalam pembelajaran, terutama

dalam pendidikan agama Islam.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
SMK Rifa'iyah Kesesi Pekalongan dalam mengembangkan kebijakan
dan program pendidikan yang berorientasi pada penguatan karakter
peserta didik, khususnya dalam aspek spiritual dan kedisiplinan. Selain
itu, penelitian ini dapat menjadi dasar evaluasi dan pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam mengintegrasikan nilai-
nilai keagamaan ke dalam proses pendidikan di sekolah.
b. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan
wawasan bagi guru PAI mengenai strategi, metode, dan praktik
pembelajaran yang efektif dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual
dan kedisiplinan pada materi Syu’abul Iman. Penelitian ini juga dapat
menjadi bahan refleksi bagi guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran sehingga tidak hanya berfokus pada pencapaian aspek
kognitif, tetapi juga pembentukan karakter peserta didik.
c. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik
memahami dan mengamalkan nilai-nilai spiritual serta kedisiplinan
yang terkandung dalam materi Syu’abul Iman dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, peserta didik dapat memiliki kesadaran

beragama yang lebih baik, meningkatkan kedisiplinan dalam belajar dan
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berperilaku, serta membentuk karakter yang berlandaskan nilai-nilai

keislaman.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan
bahan kajian bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti
tentang integrasi nilai-nilai spiritual, kedisiplinan, pendidikan karakter,
maupun pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, penelitian
ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan penelitian yang lebih
mendalam dengan objek, metode, atau variabel yang berbeda sehingga

dapat memperkaya khazanah keilmuan di bidang pendidikan Islam.



BAB VII

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

7.1 Simpulan

1.

Integrasi nilai-nilai spiritual menurut Al-Ghazali dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam materi Syu'abul Iman di SMK Rifa'iyah Kesesi
telah terlaksana melalui tiga tahapan yang saling berkaitan, yaitu tazkiyatun
nafs, takhalli, dan tahalli. Implementasi tazkiyatun nafs diwujudkan melalui
pembiasaan ibadah, penguatan keimanan, serta refleksi yang menumbuhkan
kesadaran spiritual peserta didik. Tahapan tersebut kemudian dilanjutkan
dengan fakhalli, yaitu pembinaan karakter melalui penegakan disiplin,
pemberian nasihat, dan keteladanan guru yang mendorong peserta didik
meninggalkan perilaku negatif serta mengembangkan pengendalian diri.
Selanjutnya, proses tahalli diwujudkan melalui pembiasaan akhlak terpuji,
seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, sabar, dan peduli terhadap sesama,
sehingga nilai-nilai tersebut terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari.

Integrasi kedisiplinan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi
Syu’abul Iman di SMK Rifa’iyah Kesesi telah dilaksanakan melalui
penerapan peraturan yang jelas, pemberian hukuman yang bersifat edukatif,
penghargaan terhadap perilaku positif, serta konsistensi dalam pelaksanaan
berbagai program sekolah. Integrasi kedisiplinan tidak hanya menghasilkan
kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, tetapi juga membentuk kesadaran

diri, tanggung jawab, pengendalian perilaku, dan karakter disiplin yang
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tertanam dalam diri peserta didik sebagai bagian dari implementasi nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam.

3. Keberhasilan integrasi nilai-nilai spiritual dan kedisiplinan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Rifa'iyah Kesesi didukung
oleh peran sekolah, orang tua, guru, motivasi peserta didik, metode
pembelajaran yang interaktif, penerapan tata tertib, keteladanan guru, serta
pembiasaan kegiatan spiritual. Adapun hambatan yang dihadapi meliputi
rendahnya kedisiplinan sebagian peserta didik, keterbatasan waktu dan
fasilitas, perbedaan latar belakang, pengaruh lingkungan, serta kesulitan
memahami materi tertentu. Hambatan tersebut dapat diatasi melalui
pembinaan berkelanjutan, strategi pembelajaran yang tepat, peningkatan
motivasi belajar, serta kerja sama antara sekolah, guru, orang tua, dan
peserta didik sehingga integrasi nilai-nilai spiritual dan kedisiplinan dapat
berjalan secara efektif dalam membentuk karakter peserta didik.

7.2 Implikasi
Hasil penelitian mengenai integrasi nilai-nilai spiritual dan kedisiplinan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Syu’abul Iman di SMK

Rifa’iyah Kesesi memberikan beberapa implikasi bagi berbagai pihak yang

terlibat dalam proses pendidikan, baik secara teoretis maupun praktis.

1. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai spiritual
dan kedisiplinan dapat menjadi strategi yang efektif dalam membentuk

karakter peserta didik. Oleh karena itu, sekolah perlu terus mempertahankan



124

dan mengembangkan program-program yang mendukung pembiasaan
religius, penegakan disiplin, serta budaya sekolah yang kondusif. Sekolah
juga perlu memperkuat kebijakan dan fasilitas yang mendukung
pelaksanaan pendidikan karakter agar proses internalisasi nilai spiritual dan
kedisiplinan dapat berlangsung secara berkelanjutan dan menyeluruh.
. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru memiliki peran
yang sangat penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan
kedisiplinan melalui keteladanan, metode pembelajaran yang interaktif,
serta pembiasaan perilaku positif. Guru tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai pendidik karakter yang mampu
menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik.
Oleh karena itu, guru perlu terus meningkatkan kompetensi profesional dan
pedagogis agar mampu mengembangkan pembelajaran yang lebih
kontekstual, reflektif, dan bermakna.
. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai spiritual dan
kedisiplinan mampu membantu peserta didik meningkatkan kesadaran diri,
tanggung jawab, pengendalian emosi, serta kepatuhan terhadap aturan.
Melalui pembelajaran yang menghubungkan aspek spiritual dengan
kehidupan sehari-hari, peserta didik diharapkan mampu

menginternalisasikan nilai-nilai agama secara lebih mendalam sehingga
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terbentuk karakter yang religius, disiplin, dan berakhlak mulia baik di
lingkungan sekolah maupun masyarakat.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan integrasi nilai spiritual, pendidikan karakter, dan
kedisiplinan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Peneliti
berikutnya dapat mengembangkan kajian ini dengan menggunakan objek,
jenjang pendidikan, atau perspektif teori yang berbeda sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih luas mengenai implementasi nilai-nilai spiritual
dalam dunia pendidikan. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji
pengaruh integrasi nilai spiritual terhadap aspek lain, seperti prestasi belajar,
kecerdasan emosional, atau perilaku sosial peserta didik.
7.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai integrasi nilai-nilai spiritual dan
kedisiplinan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Syu’abul
Iman di SMK Rifa’iyah Kesesi, peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Bagi Sekolah
Sekolah  diharapkan dapat terus mempertahankan dan
mengembangkan program-program pembiasaan religius serta penegakan
disiplin yang telah berjalan dengan baik. Selain itu, sekolah perlu
meningkatkan dukungan berupa sarana, fasilitas, dan kebijakan yang

menunjang pelaksanaan pendidikan karakter agar integrasi nilai-nilai
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spiritual dan kedisiplinan dapat dilaksanakan secara lebih optimal dan
berkelanjutan.
. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan terus meningkatkan
kompetensi profesional dan pedagogis dalam mengintegrasikan nilai-nilai
spiritual dan kedisiplinan ke dalam proses pembelajaran. Guru juga perlu
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif, kontekstual, dan
reflektif sehingga peserta didik tidak hanya memahami materi secara
kognitif, tetapi juga mampu menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, keteladanan guru perlu terus
dipertahankan karena menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter
peserta didik.
. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai spiritual dan
kedisiplinan yang diperoleh dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
secara konsisten, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat.
Kesadaran untuk menjalankan ibadah, mematuhi aturan, bertanggung jawab,
dan menjaga akhlak yang baik perlu terus ditingkatkan agar nilai-nilai
tersebut menjadi bagian dari kepribadian peserta didik.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan mengkaji integrasi nilai-nilai spiritual dan kedisiplinan pada

jenjang pendidikan, mata pelajaran, atau lembaga pendidikan yang berbeda.
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Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan dan
perspektif teori yang lebih beragam untuk memperkaya kajian mengenai
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai spiritual dalam Pendidikan Agama

Islam.
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